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BAB V 

PENUTUP  

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bahasan terdahulu serta hasil analisis penelitian di 

desa Boilan Kecamatan Tilona Kabupaten Buol, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kenakalan remaja di desa Boilan yang timbul disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya: (a) faktor pendidikan; (b) faktor lingkungan; (c) faktor 

ekonomi; (d) faktor perkembangan ilmu teknologi dan elektronik (ITE). 

2. Trend meningkatnya perbaikan pendidikaan menjadi alasan utama rendahnya 

kenakalan remaja di desa Bolan. Adapun kenakalan beberapa oknum (remaja) 

yang ditemukan di desa Boilan menyimpang dari norma agama, etika, 

peraturan keluarga maka dapat masuk pada kategori perbuatan melanggar 

hukum yang dapat dipidanakan. 

3. Penyuluhan terkait dengan kesadaran hukum yang dilakukan oleh pemerintah 

desa Boilan dengan aparat kepolisisan secara kontinu dapat menjembatani dan 

memfilter terjadinya tindak kriminal yang disebabkan oleh kenakalan remaja. 
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5.2 Saran  

Beberapa saran yang kiranya dapat memberi sumbangan pemikiran bagi 

pemerintah desa Boilan untuk memfasilitasi remaja didesa Boilan sehingga tindak 

kriminal yang akan timbul dapat diminimalisir, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan kepemudaan hendaknya lebih ditingkatkan, hal tersebut dapat 

dijadikan remaja dan pemuda yang ada di desa Boilan sebagai wadah 

mengaktualisasi kemampuannya dan menjadikan tempat untuk meningkatkan 

aktifitas yang positif dan terkontrol. 

2. Meningkatkan penyuluhan dibidang keagamaan, karena peneliti meyakini 

bahwa pemuda yang memiliki tingkat kemampuan beragama yang baik maka 

akan dapat bermasyarakat dengan baik pula, sehingga kriminalitas remaja 

tidak akan terjadi dan/atau dapat terkendali. 

3. Tindakan tegas dari penegak hukum sangat diperlukan untuk mencegah 

remaja sehingga tidak melakukan tindakan criminal dan terjerumus pada 

kenakalan remaja yang berakibat pada tindak pidana. 

4. Perlunya pembinaan khusus bagi remaja baik yang dilakukan langsung oleh 

orang tuanya, aparat pemerintahan, aparat kepolisian dan masyarakat pada 

umumnya, sehingga mereka bisa faham dalam menentukan pilihan, dan 

memilah mana yang dianggap baik dan mana yang buruk. 

5. Meningkatkan kontrol sosial oleh masyarakat terhadap generasi muda yang 

ada di desa Boilan. 
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